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Abstract

There is, undoubtedly, a vivid and strong relation between
society 5 theological conception with the destruction of their
own ecology or environment. For a long time they adhered to
a legitimized concept that they were all mandated to explore
the universe for their own sake and favor. Indeed, the relation
between human beings and it environment is sacred and har-
monize. Human beings are mandated to manage and to control
over these resources to show their presence as well as to mani-
Sfest themselves as " Wajh Allah™ on earth. 4 ccordingly, re-
construction of Islamic concept on ecology for an eternal and
wise management of this earth is of « great importance.

I. PENDAHULUAN

Dalam warsa sembilan puluh meru-pakan dekade wacana konseptualisasi
masyarakat madani di Indonesia.’ Karena pada dekade tersebut terjadi-lah
popularisasi masyarakat madani dalam berbagai forum ilmiah baik di dalam
kampus maupun di luar kampus. Selanjutnya masyarakat madani merambah
tahap baru menjadi sebuah gerakan. Hal ini ditandai oleh munculnya lembaga-
lembaga yang mekakukan kegiatan dalam upaya aktuatisasi realiasi proyek
masyarakat madani. Gerakan demikian dapat diidentifikasikan sebagai gerakan
madanisasi masyarakat. Dengan kata lain gerakan ini merupakan gerakan
pembangunan masyarakat madani.’

Pembangunan masyarakat madani akan sukses jika mendapat dukungan
dari berbagai faktor. Faktor pendukung tersebut misalnyanilai supra struktur
tdeologi, struktur sosial, budaya, ekonomi, dan politik, maupun infra struktur
sarana dan prasarana, ilmu pengetahuan dan teknologi yang kondusif. Nilai
supra struktur ideologi dapat berupa nilai budaya maupunnilai suprareligius.
Nilai spiritual religius merupakan nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
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beragama. Oleh karena itu, perlu digali nilai dasar Islam yang kondusif bagi
pembangunan masyarakat madani baik nilai teologis, yuridis, filosifis maupun
mistisnya.

Konsep teologis Islam yang ada ditengarai kontra produktif terhadap
program pembangunan masyarakat madani. Sebab konstruksi teologis yang
popular adalah bersifat antroposentris. Padahal pembangunan masyarakat
madani pertu dukungan konsep teologis yang holistis. Oleh karena itu, tulisan
ini akan menguraikan tentang rekonstruksi teologi ling-kungan dalam
pembangunan masyarakat madani.

iI. KONSEPTUALISASI MASYARAKAT MADANI

Masyarakat madani, (civil society), merupakan konsep masyarakat ideal.
Dengan kata lain, masyarakat madani adalah masyarakat yang dicita-citakan
oleh para penggagas dan pendukungnya untuk diwujudkan dalam kehidupan
nyata. Masyarakat yang hendak diwujudkan tersebut adalah masyarakat
idaman yang didambakan. Sebagai konsep, sudah barang tentu masyarakat
madani menjadi wacana terbuka yang tidak mengenal istilah perumusan final.
Oleh karena itu, wajar jika kemudian muncul berbagai pendekatannya. Jika
dicermati dengan pendekatan teologi lingkungan Islam, pendekatan yang popu-
lar digunakan dalam merumuskan konsep masyarakat madani cenderung
mengacu pada faham antroposentrisme.® Artinya, konseptualisasi masyarakat
madani hanya terfokus pada manusia dengan segala kepentingannya tanpa
menghiraukan kepentingan komponen lainnya dalam lingkungan. Hal ini
mungkin dianggap wajar, karena motivasi pengembangan masyarakat madani
adalah untuk memberdayakan masyarakat yang terhegemonik oleh kuasa
negara. Dengan kata lain, pengembangan masyarakat akan kuasa dirinya.

Akan tetapi, lebih tepat jika masyarakat yang kuasa akan dirinya juga
tidak menganut faham antroponsentrisme. Sebab faham antroposentrisme
ternyata menjadi akar teologis penyebab terjadinya pencemaran dan kerusakan
lingkungan serta penurunan daya dukung lingkungan bagi kehidupan manusia.
Paham antroposentrisme ditandai oleh melonjaknya rasa percaya diri manusia
untuk kuasa atas lingkungan. Hal ini terjadi karena manusia percaya bahwa
dirinya sebagai makhluk istimewa dan makhluk terbaik. Seluruh sumber dan
lingkungan diciptakan untuk kepentingan manusia. Dengan demikian perlu
diperkenalkan konsep masyarakat madani dengan pendekatan Teologi
Lingkungan Islam.
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Dalam perspektif Teologi Lingkungan, masyarakat ideal yang disebut
dengan masyarakat madani adalah masyarakat yang memiliki 4 (empat)
indikator. Yaitu: maju, mandiri, bermoral dan berkeseimbangan. Keempat
indikator tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya.

A. Masyarakat Maju

Disebut sebagai masyarakat maju jika masyarakat tersebut hidupnya
sejahtera. Hidup sejahtera dapat terwujud jika masyarakat menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan teknologi hanya dapat
dikuasai oleh masyarakat yang tinggi peradabannya. Dengan kata lain,
masyarakat maju adalah masyarakat sejahtera karena berperadaban tinggi.
Konsep masyarakat maju adalah konsep masyarakat berkualitas yang dalam
terminologi Al-Qur’an disebut sebagai umat terbaik. Dengan suka hati Allah
berfirman dalam Al-Qur’an surat Ali Imron, 3: 110 yang artinya: “kalian
adalah ko-munitas idola, kerena berhasil me-wujudkan masyvarakat
berkualitas cinta kemajuan dan anti kemun-duran”.

B. Masyarakat Mandiri

Masyarakat akan disebut sebagai masyarakat mandir jika masyarakat
tersebut memiliki kesadaran dan kemampuan swadaya yaitu menunjukkan
potensi dirinya, swasembada yaitu mampu mengaktualisasikan kekuatan
dirinya, terbebas dari kungkungan kekuatan itu sendiri dan tekanan yang
hegemonik dari luar masyarakat. Demikian juga disebut masyarakat mandiri
Jika iamemiliki ketergantungan terhadap negara dalam menentukan nasib
hidupnya.* Konsep masyarakat mandiri tampaknya lebih bernuansa politik
sosial sehingga potret masyarakat mandiri adalah potret masyarakat yang kuasa
atas dirinya.

C. Masyarakat Bermoral

Dikatakan sebagai masyarakat bermoral jika masyarakat tersehut
memiliki 4 (empat) indikator yaitu: berhati nurani, berkepribadian,
berkebebasan dan bertanggung jawab.’ Masyarakat manusia akan selalu
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disebut sebagai masyarakat bermoral jika cenderung dan berpihak kepada
kebaikan, kebenaran dan keadilan. Ia juga memiliki jatidiri yang utuh dan
mantap. Mampu mengaktalisasikan kekebebasan dan mampu bertanggung
jawab. Masyarakat bermoral adalah masyarakat manusia sejati scbagai
makhluk bermoral.

D. Masyarakat Berkeseimbangan

Masyarakat berkeseimbangan® adalah masyarakat yang bergaya hidup
lestari. Gaya hidup lestari adalah hidup yang arif dan rasional. Artinya, dalam
mendayagunakan sumber daya alam dan lingkungan masyarakat tersebut selain
memperhatikan kepentingan manusia juga memperhatikan kepentingan
komponen lain dalam lingkungan. Demikian juga ketikamereka memanfaatkan
sumber daya dan lingkungan untuk kepentingan pragmatis juga kepentingan
prospektifnya. Singkatnya, masyarakat berkeseimbangan adalah masyarakat
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Masyarakat berkeseimbangan adalah
tipe masyarakt idola dalam perspektif teologi lingkungan.

Keempat indikator masyarakat madani tersebut di atas merupakan satu
entitas. Oleh Karena itu, dapat diungkapkan *“apalah artinya masyarakat itu
maju jika ia tidak mandiri, apalah artinya ia maju dan mandir jika ia tidak
bermoral dan apalah artinya ia maju, mandiri dan bermoral jika tidak
berkeseimbangan.” Dengan demikian, masyarakat madani adalah masyarakat
yang maju, mandiri, bermoral dan berkeseimbangan.

IIL. TEOLOGILINGKUNGAN IS-LAM
A. Konstruksi

Kontruksi Teologi Lingkungan yang sudah popular dalam masyarakat
Islam ditengarai terhegemonik oleh teologi Antroposentris.” Hal int mungkin
dianggap wajar sebab mainstream fa-ham yang berkuasa ini pada masa
modem yang didukung oleh IPTEK adalah faham antroposentrisme. Faham
Antroposentrisme ditandai oleh melonjaknya kesadaran akan rasa percaya
diri manusia untuk berkuasa atas sumber daya alam dan lingkungan. Kesadaran
demikian berkembang pesat karena manusia percaya dirinya sebagai makhluk
istimewa dengan berbekal kemampuan rasionalnya. Faham aniroposentrisme
percaya bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki kelebihan
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dibandingkan makhluk lainnya. Bahwa sumber daya alam dan lingkungan
diciptakan untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu, sumber daya alam
dan lingkungan harus ditaklukkan dan diexploitasi demi kesejahteraan manusia.

Antroposentrisme dalam Teologi Lingkungan Islam ditengarai berakar
dari keyakinan Islam berkaitan dengan konsep hakikat manusia sebagai
makhluk istimewa, super being, konsep manusia kuasa atas alam dan konsep
khilafah. Ketigahal tersebut menjadi simpul-simpul akar teologi Islam yang
antroposentris. Konsep manusia sebagai makhluk istimewa didasarkan pada
keyakinan manusia sebagai makhluk terbaik. Manusia dapat menjadi malkhluk
terbaik karena manusia dibekali dengan akal sehingga dapat berkembang
secara dinamis. Oleh karena itu, manusia dapat dikatakan sebagai makhluk
dinamis sedangkan makhluk lain sebagai makhluk statis. Dengan akalnya,
menusia dapat mengembangkan IPTEK dan menguasai sumber daya alam
dan lingkungan bahkan mampu menjelajah angkasa luar. Hal ini didasarkan
pada firman Allah yang berkaitan dengan keisitimewaan manusia, Al-Qur’an
surat al-Isra’ 17: 70, at-Tin 95: 5, Q.S. al-Infithar, 82:6-8, Q.S. at-Taghabun,
64: 3, Q.S. al-Mu’min, 40: 64 dan lain-lain. Manusia makhluk berakal Q.S.
Alilmran, 3: 75,76,170 dan 171, Q.S. al-Maidah 5: 103, Q.S. Yunus, 10:
100 dan lain-lain.

Sedangkan konsep manusia kuasa atas sumber daya alam dan lingkungan
berakar dari ayat-ayat “Suk-hriya” antara lain Q.S. al-Bagarah, 2: 22 dan
29,Q.S. an-Najm, 53: 10, Q.S. al-Jatsiyah, 45: 13, Q.S. Lugman, 31: 20.
Adapun konsep khilafah lazim dipahami sebagai keyakinan akan pelimpahan
kekuasaan Allah SWTkepada manusia. Bahwa manusia adalah makhluk yang
dipilih oleh Allah untuk menjadi wakil penguasa-Nya atas sumber daya alam
dan lingkungan. Hal ini didasarkan pada ayat-ayat khilafah antara Jain: Q.S.
al-Bagarah, 2: 30.

Ketiga konsep keyakinan dasar tersebut tersedu datam satu gelas kristal
Teologi Islam yang antroposentris. Hal ini dapat menggejala di atas permukaan
masyarakat Islam yang cenderung tidak peduli terhadap perilaku eckologisnya
berkait dengan boros energi, mencemari dan merusak lingkungan,
mengexploitasi sumber daya alam dan lingkungan, terkait atau tidak terkait
dengan keyakinannya. Keyakinan antroposentris demikian sudah barang tentu
menjadi salah satu kendala teologis dalam pengembangan masyarakat madani.

B. Rekonstruksi
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